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ABSTRAK 

 

ANALISIS PENGARUH DANA DESA, DANA INSENTIF DAERAH, 

DANA BANTUAN SEKOLAH TERHADAP GINI RATIO DI PULAU 

SUMATERA 

 

Oleh : 

 

Jihan Fadila; Azwardi 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dana desa, dana insentif 

daerah, dana bantuan sekolah terhadap gini ratio di Pulau Sumatera. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data panel dari tahun 

2017-202 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik (BPS) dan Direktorat 

Jenderal Perimbangan Keuangan (DJPK) - Simtrada. Metode dalam penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis regresi data panel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel dana desa berpengaruh negatif 

terhadap gini ratio dan signifikan. Variabel dana insentif daerah berpengaruh 

negatif terhadap gini ratio namun tidak signifikan. Variabel dana bantuan sekolah 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap gini ratio. 

 

Kata Kunci : Gini Ratio, Dana Desa, Dana Insentif Daerah, Dana Bantuan 

Sekolah. 
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ABSTRACT 

ANALYSIS THE INFLUENCE OF VILLAGE FUNDS, REGIONAL 

INCENTIVE FUNDS, SCHOOL ASSISTANCE FUNDS ON GINI RATIO IN 

THE SUMATERA ISLAND 

 

By : 

  

Jihan Fadila; Azwardi 

 

This study aims to analyze the influence of village funds, regional incentive funds, 

school assistance funds on gini ratio in Sumatera Island. The data used in this 

study is secondary data in the form of panel data from 2017-2020 sourced from 

the Central Statistics Agency (BPS) and the Directorate General of Fiscal 

Balance (DJPK) - Simtrada. The method in this study uses a quantitative 

approach with panel data regression analysis techniques. The results of the study 

show that the village fund variable has a negative effect on gini ratio and 

significant. Regional incentive fund variable has a negative effect on gini ratio but 

not significant. School Assistance Fund  variable has a negative and significant 

effect on gini ratio. 

 
Keywords: Gini Ratio, Village Fund, Regional Incentive Fund, School 

Assistance Fund. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Pembangunan ekonomi adalah usaha yang diwujudkan oleh pemerintah guna 

mensejahterakan masyarakat. Salah satu indikator pembangunan ekonomi yang 

berhasil ialah pertumbuhan ekonomi yang meningkat diiringi dengan kesejahteraan 

tanpa kemiskinan serta adanya pemerataan pendapatan. Namun, kenyataannya  

banyak negara hanya berfokus pada pertumbuhan ekonomi tinggi dan mengabaikan 

keadaan sosial yang mengakibatkan terjadinya ketimpangan pendapatan (Chaniago, 

2001). Realitas ini terjadi baik pada negara maju dan berkembang walaupun 

pertumbuhan ekonomi tinggi namun kesenjangan pendapatan terus melebar di antara 

warganya (Coady & Dizioli 2018; Nolan et al., 2019).  Hal ini didorong oleh 

besarnya jurang antara golongan miskin dan golongan kaya. Kaitan antara 

kemiskinan dan ketimpangan pendapatan yang mana semakin tinggi ketimpangan 

pendapatan maka semakin buruk kemiskinan sehingga sering disebut ketimpangan 

pendapatan menjadi bagian dari kemiskinan (Sugiyarto, et al, 2015). 

Menurut Kementerian PPN/Bappenas ketimpangan pendapatan penduduk 

terus meningkat yang mana 10 % orang terkaya menguasai 40% dari total pendapatan 

global dan 10% orang miskin hanya mendapatkan 2-7% dari total pendapatan global 

terutama ketimpangan di  negara berkembang termasuk Indonesia yang meningkat 

sebesar 11% dihitung berdasarkan pertumbuhan populasi. Ketimpangan pendapatan 
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ini masuk ke dalam satu dari 17 tujuan global dalam pembangunan berkelanjutan 

2030 atau Sustainable Development Goals (SDGs) tahun 2030.  

Ketimpangan yang meningkat akibat adanya laju pertumbuhan, kemajuan dan 

kemakmuran yang berbeda antar kawasan dan daerah (Kuncoro, 2014 : 125). Pulau 

Sumatera salah satu pulau di Indonesia yang menghadapi persoalan ketimpangan 

pendapatan ini. Jumlah Provinsi terbanyak terdapat di Pulau Sumatera yakni 

sebanyak 10 Provinsi dengan mobilitas penduduk yang tinggi. Menurut Badan Pusat 

Statistik tahun 2021 tingkat kontribusi ekonomi terbesar kedua setelah pulau jawa 

kepada Pendapatan Nasional di Indonesia yaitu sebesar 21,70%  dan pertumbuhan 

ekonomi sebesar 3,18%  namun memiliki angka gini ratio diatas 0,3. 

Tabel 1. 1. Gini Ratio 10 Provinsi di Pulau Sumatera tahun 2017-2021  

                                               Gini Ratio 

Provinsi 2017 2018 2019 2020 2021 

Aceh 0,329 0,318 0,321 0,319 0,323 

Sumatera Barat 0,312 0,305 0,307 0,301 0,300 

Sumatera Selatan 0,365 0,341 0,339 0,338 0,340 

Sumatera Utara 0,335 0,311 0,315 0,314 0,313 

Jambi 0,334 0,335 0,324 0,316 0,315 

Riau 0,325 0,347 0,331 0,321 0,327 

Kep. Bangka Belitung 0,276 0,272 0,262 0,257 0,247 

Bengkulu 0,349 0,355 0,329 0,323 0,321 

Lampung 0,333 0,326 0,331 0,320 0,314 

Kep. Riau 0,359 0,339 0,337 0,334 0,339 

Sumber : Badan Pusat Statistik (BPS, 2021) 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa gini ratio di setiap provinsi nya selalu 

mengalami fluktuasi dari tahun 2017-2021. Setiap provinsi memiliki ketimpangan 

yang berbeda-beda. Gini ratio tertinggi yakni di Provinsi Sumatera Selatan yaitu rata-
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ratanya sebesar 0,3446 selanjutnya Provinsi Kepulauan riau sebesar 0,3416 dan 7 

provinsi lainnya menunjukkan rata-rata diatas 0,3 kecuali Provinsi Kepulauan  

Bangka Belitung yang memiliki angka gini ratio terendah yaitu sebesar 0,2628. 

Dilihat dari pertumbuhan gini ratio data menunjukkan tidak terdapat penurunan yang 

signifikan, angka rata-rata gini ratio di Pulau Sumatera tetap diatas 0,3 yaitu  rata-rata 

gini ratio sebesar 0,321.  

Ketimpangan pendapatan di Indonesia dipengaruhi berbagai faktor yaitu: 1). 

Kebijakan pemerintah atau sektoral yang bersifat non-pro poor. 2). Kebijakan tenaga 

kerja yang mana upah minimum regional bersifat kaku. 3). Sarana dan prasarana yang 

kurang mendukung perekonomian masyarakat menengah ke bawah dan dominasi ke 

Indonesia bagian timur. 4). Kelompok menengah ke bawah memiliki tingkat 

demografi penduduk yang tinggi (Iryanti, 2014). Selain kekayaan, ketimpangan juga 

disebabkan oleh kesempatan untuk mendapatkan kesehatan dan pendidikan (Kuncoro, 

2003). Pemerataan pendapatan memiliki instrumen yang penting yakni pendidikan 

(World Bank, 2016) 

Gini ratio ini memiliki implikasi yang parah jika terjadi terus menerus tanpa 

ada upaya yang serius untuk mengatasinya. Implikasi nya ialah meningkatkan 

kejahatan, kohesi sosial, stabilitas politik, kemiskinan, dan keadilan sosial, yang 

kemudian merusak investasi dan reformasi kebijakan publik (Jenkins 2017; Law and 

Soon, 2020).  

Perbedaan yang semakin tinggi ini menjadi seruan agar Pemerintah 

Pemerintah mengadopsi kebijakan-kebijakan yang tepat untuk memberdayakan 
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peraih pendapatan pada golongan persentase terbawah dan mendorong inklusi 

ekonomi untuk semua orang tanpa memandang kelamin, etnis, atau ras. Salah satu 

kebijakannya adalah pemberian kewenangan kepada pemerintah daerah untuk 

mengatur daerahnya sendiri (otonomi daerah). Pemerintah memberikan dana transfer 

ke daerah dan dana desa agar setiap daerah memiliki anggaran untuk melaksanakan 

otonomi daerahnya. Otonomi daerah ini diharapkan dapat mempercepat 

pembangunan, mengurangi ketimpangan pendapatan penduduk, meningkatkan 

sarana-prasarana publik, meningkatkan potensi, kebutuhan dan karakteristik di daerah 

(Syukri dan Hinaya, 2019). Dana desa, dana intensif daerah, dana bantuan sekolah 

termasuk dalam TKDD. 

Dana desa menjadi salah satu kebijakan dari pemerintah. Hal ini dikarenakan 

adanya ketimpangan pendapatan yang semakin membesar antara perkotaan dan 

perdesaan. Sarana dan prasarana untuk menunjang perekonomian di desa yang masih 

terbatas padahal desa memiliki jumlah yang lebih banyak dibandingkan dengan 

perkotaan di Pulau Sumatera. Dana desa dapat meningkatkan belanja untuk 

mendukung perekonomian untuk masyarakat desa 
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Tabel 1. 2. Dana Desa Pulau Sumatera tahun 2017-2021 (dalam triliun Rupiah) 

 Provinsi            2017  2018 2019 2020 2021 

 Aceh  4,89 4,89 4,96 4,98 4,67 

 Sumatera Barat  0,80 0,80 0,62 0,95 0,87 

 Sumatera Selatan  2,27 2,31 2,68 2,68 2,55 

 Sumatera Utara  4,20 4,20 4,45 4,50 4,40 

 Jambi  1,09 1,09 1,18 1,21 1,22 

 Riau  1,27 1,27 1,44 1,45 1,48 

 Kep. Bangka Belitung  0,26 0,26 0,31 0,32 0,27 

 Bengkulu  1,04 1,04 1,08 1,09 1,01 

 Lampung  1,96 1,96 2,43 2,43 2,33 

 Kep. Riau  0,23 0,23 0,26 0,27 0,29 

 Sumber : Direktorat Jenderal Perimbangan Keuanga ( 2021) 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa dari tahun 2017-2021 dana desa setiap provinsi 

cenderung meningkat dengan rata-rata sebesar Rp.1,883 triliun. Rata-rata tertinggi 

dana desa di Pulau Sumatera pada tahun  2020 yaitu sebesar Rp. 1,99 triliun  

sedangkan terendah di tahun 2017 yaitu sebesar Rp.1,801  triliun. Peningkatan 

tertinggi di tahun 2019 yaitu sebesar 7,53%. Penerima dana desa terbesar di Pulau 

Sumatera adalah Provinsi Aceh dengan rata-rata dana desa sebesar Rp. 4,88 triliun 

dalam 5 tahun terakhir dengan jumlah desa sebanyak 6.497 dan terendah ialah 

Kepulauan Bangka Belitung  sebesar Rp. 0,25 triliun dikarenakan ketimpangan 

pendapatan yang rendah yang disalurkan untuk 309 desa. Dana desa berpengaruh 

signifikan dalam mengurangi ketimpangan pendapatan (Ambya, 2020). Program desa 

memiliki potensi tinggi untuk mengatasi ketimpangan pendapatan di desa (Arno, 

2019). Namun, terdapat hasil penelitian berbeda yaitu dana desa tidak berpengaruh 

signifikan untuk mengurangi ketimpangan (Ismail,2019; Ernawati, 2021; Rizali dan 
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Rahmini, 2022). Hal ini dikarenakan pengelolaan dana desa masih kurang maksimal 

dan efisien.  

Dana insentif daerah merupakan transfer daerah dari TKDD yang bertujuan 

untuk memberikan insentif kepada pengelola keuangan daerah  dalam meningkatkan 

kualitas daerahnya dan mengejar ketertinggalan atau ketimpangan pendapatan 

penduduk di daerah tersebut dari aspek sosial, ekonomi, infrastruktur, pendidikan, 

kesehatan, pendapatan dan lain-lain. Peningkatan kesejahteraan masyarakat dapat 

dilakukan melalui peningkatan kinerja Pemerintah dengan pengelolaan dana insentif 

daerah (Abidin, 2015). Semua provinsi di Pulau Sumatera mendapatkan dana transfer 

ini dengan tujuan meningkatkan ekonomi dan pendapatan masyarakat serta 

mengurangi ketimpangan pendapatan yang ada.  

Tabel 1. 3. Dana Insentif Daerah di Pulau Sumatera tahun 2017-2021 (dalam 

triliun rupiah) 

Provinsi 2017 2018 2019 2020 2021 

Aceh 0,73 0,42 0,13 0,57 0,52 

Sumatera Barat 0,54 0,41 0,62 0,63 0,46 

Sumatera Selatan 0,08 0,40 0,39 0,59 0,34 

Sumatera Utara 0,15 0,13 0,14 0,64 0,45 

Jambi 0,06 0,22 0,22 0,36 0,26 

Riau 0,02 0,15 0,24 0,41 0,33 

Kep. Bangka Belitung 0,14 0,05 0,11 0,25 0,24 

Bengkulu 0,10 0,04 0,05 0,23 0,23 

Lampung 0,21 0,28 0,20 0,47 0,28 

Kep. Riau 0,01 0,06 0,24 0,27 0,31 

Sumber : Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (2021) 

Dana insentif daerah cenderung mengalami kenaikan di tahun 2017-2021. 

Kenaikan tertinggi di tahun 2020 yakni sebesar 94,46%. Hal ini oleh adanya 
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refocusing anggaran untuk penganggulangan Covid 19 sehingga setiap daerah nya 

perekonomian bergantung kepada dana transfer ke daerah. Namun penurunan di 

tahun 2021 sebesar -18,65%. Rata-rata tertinggi penerimaan dana insentif daerah ini 

ialah Pulau Sumatera Barat sebesar Rp. 0,52 triliun. Anggaran yang selalu meningkat, 

hal ini dapat meningkatkan kesejahteraan dan mengurangi ketimpangan di 

masyarakat. 

Dana bantuan operasional sekolah (BOS) termasuk dana yang dikeluarkan 

oleh pemerintah di bidang pendidikan yang menjadi bagian transfer pusat. Dana ini 

diatur dalam Permendiknas Nomor 37 tahun 2010 yang bertujuan memberikan 

kebebasan biaya pendidikan untuk pelajar dari golongan miskin baik untuk sekolah  

swasta dan negeri sehingga akses pendidikan dapat dirasakan oleh semua golongan. 

Kualitas pendidikan adalah tantangan besar pertama untuk tercapainya kesetaraan 

masyarakat (Mukhlis, 2016). Kualitas pendidikan akan menentukan bagaimana 

kualitas yang dimiliki oleh sumber daya manusia. Masyarakat yang memiliki kualitas 

yang baik dari segi pengetahuan dan keterampilan dapat berkesempatan memiliki 

pekerjaan dan penghasilan yang lebih tinggi. 
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Tabel 1. 4. Dana Bantuan Sekolah di Pulau Sumatera tahun 2017-2021 (dalam 

triliun rupiah) 

Provinsi 2017 2018 2019 2020 2021 

Aceh 0,88 0,90 1,06 1,12 1,02 

Sumatera Barat 1,06 1,19 1,17 1,25 1,23 

Sumatera Selatan 1,56 1,60 1,73 1,81 1,73 

Sumatera Utara 2,94 3,01 3,31 3,46 3,33 

Jambi 0,62 0,62 0,74 0,76 0,72 

Riau 1,24 1,25 1,44 1,50 1,48 

Kep. Bangka Belitung 0,26 0,27 0,30 0,31 0,32 

Bengkulu 0,38 0,39 0,44 0,46 0,42 

Lampung 1,41 1,40 1,62 1,69 1,62 

Kep. Riau 0,35 0,37 0,42 0,45 0,57 

Sumber : Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan (2021) 

Dana BOS meningkat terus menerus dari tahun 2017-2020 kecuali di tahun 

2021. Rata-rata peningkatan tertinggi di tahun 2021 yakni sebesar 39% karena 

pemulihan ekonomi yang lebih baik setelah Covid-19. Dana BOS terendah di tahun 

2019  yakni sebesar 36,4%, rata-rata penerima dana BOS tertinggi adalah Provinsi 

Sumatera Utara sebesar Rp.3,21 triliun pada periode yang sama. Sementara itu, 

Kepulauan Bangka Belitung mendapat alokasi dana BOS terendah karena kualitas 

pendidikan yang sudah cukup baik di provinsi tersebut.   

Dana pendidikan memiliki perbedaan pendapat mengenai pengaruhnya 

terhadap ketimpangan. Dana pendidikan berpengaruh signifikan dalam mengurangi 

ketimpangan pendapatan ( Jianu, 2018; Latuconsina, et al., 2020; Khairunisa, 2021 ). 

Sebaliknya terdapat temuan yang menunjukkan bahwa dana pendidikan tidak 



  

9 

 

memiliki pengaruh signifikan atau meningkatkan ketimpangan pendapatan ( Minh 

Ho, et al., 2021).  

Penelitian dana desa, dana bantuan sekolah, dan data intensif daerah 

diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam mengatasi ketimpangan 

pendapatan di Pulau Sumatera. Pengambilan tempat penelitian di Pulau Sumatera 

karena anggaran transfer daerah yang dikeluarkan oleh pemerintah pusat begitu besar 

dan cenderung meningkat tiap tahunnya, kontribusi ekonomi terhadap pendapatan  

nasional cukup besar dan memiliki jumlah penduduk terbesar di Indonesia. Namun 

ketimpangan pendapatan tidak menurun signifikan dan berfluktuatif  tiap tahunnya. 

Hal ini mengindikasikan tingkat kesejahteraan belum terpenuhi.  

Selain itu alasan dilakukan penelitian ini didorong oleh masih belum 

konsistennya penelitian terdahulu dan belum ada penelitian yang berfokus pada dana 

desa, dana bantuan sekolah dan dana insentif daerah terhadap gini ratio di Pulau 

Sumatera. Pemilihan tahun 2017-2021 dimaksudkan agar penelitian ini hasilnya 

masih relevan dengan kondisi sekarang. Berdasarkan paparan tersebut, maka 

penelitian ini diambil dengan judul “Analisis Pengaruh Dana Desa, Dana Insentif 

Daerah, Dana Bantuan Sekolah terhadap Gini Ratio di Pulau Sumatera”. 

 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

yaitu bagaimana pengaruh dana desa, dana insentif daerah dan dana bantuan sekolah 

terhadap gini ratio di Pulau Sumatera? 
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1.3.Tujuan Penelitian 

Berlandaskan rumusan masalah sebelumnya, maka penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh dana desa, dana insentif daerah dan dana bantuan sekolah 

terhadap gini ratio di Pulau Sumatera. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

1.4.1.  Manfaat teoritis 

a. Bagi Penulis  

           Untuk menambah ilmu pengetahuan dan wawasan tentang teori ilmu ekonomi 

khususnya di bidang keuangan daerah mengenai pengaruh dana desa , dana 

insentif daerah, dana bantuan sekolah terhadap gini ratio di Pulau Sumatera  

b.  Bagi Lingkungan Akademik  

         Manfaat penelitian akademik adalah memberikan wawasan, ilmu pengetahuan 

serta sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya untuk melakukan 

penelitian yang lebih mendalam mengenai pengaruh dana desa, dana bantuan 

sekolah, dana intensif daerah terhadap gini ratio di Pulau Sumatera. 

 

1.5. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi atau sumbangan 

pemikiran kepada pihak yang berkepentingan (Pemerintah Pusat dan Daerah )  

mengenai kebijakan fiscal dalam mengalokasikan dana transfer pusat ke daerah yakni 
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dana desa, dana insentif daerah dan dana bantuan sekolah untuk mengatasi gini ratio 

di Pulau Sumatera. 
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